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Lampiran 1 kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

RENCANA DESAIN LANSKAP AGROWISATA PADA LAHAN PASCA 

TAMBANG PT. PUTERA MEKONGGA SEJAHTERA, KOLAKA, SULAWESI 

TENGGARA 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : ……………………………………………………. 

Jenis Kelamin : (a) Laki-laki  (b) Perempuan 

Umur   : ……………Tahun 

Alamat  : ……………………………………………………. 

Pekerjaan  : ……………………………………………………. 

Pendidikan Terakhir : (a) SD  (b) SMP  (c) SMA   (d) D3  (e) Sarjana 

B. Persepsi Masyarakat Sekitar 

3. Apakah Anda mengetahui keberadaan Tambang Nikel PT. PMS? 

f) Ya  b) Tidak 

4. Bagaimana pengaruh keberadaan tambang terhadap masyarakat ? 

Dalam Hal Ekonomi 

a) Menguntungkan 

b) Merugikan 

c) Tidak ada pengaruh 

d) Lainnya………………………………………………. 

Dalam Hal Lingkungan 

a) Menguntungkan 

b) Merugikan 

c) Tidak ada pengaruh 

d) Lainnya………………………………………………. 
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5. Apa keuntungan keberadaan tambang terhadap masyarakat? (jawaban 

boleh lebih dari satu) 

a) Memberi bantuan kepada masyarakat 

b) Melakukan perbaikan jalan dan pengadaan fasilitas 

c) Membangun sekolah dan atau fasilitas kesehatan 

d) Membuka lapangan pekerjaan 

e) Lainnya ………………………………………………. 

6. Apakah Anda pernah memperhatikan kondisi lahan pasca tambang? 

a) Ya  b) Tidak 

7. Apa yang Anda ketahui tentang Reklamasi lahan pasca 

tambang?(jawaban boleh lebih dari satu) 

a) Penghijauan kembali 

b) Perbaikan lahan (Tanah dan Vegetasi) 

c) Tidak tahu 

d) Lainnya ………………………………………………. 

8. Apakah Anda mengetahui tentang agrowisata? 

a) Ya  b) Tidak 

9. Menurut Anda apakah yang dimaksud dengan agrowisata? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

10. Apakah Anda setuju apabila terdapat kawasan agrowisata? 

a) Setuju  b) Tidak setuju 

11. Menurut Anda perlukah kawasan pasca tambang dikembangkan 

menjadi kawasan agrowisata? 

a) Perlu  b) Tidak Perlu c) Tidak tahu 

b) Alasan jika menjawab Perlu : 

c) Akan mendatangkan pengunjung atau wisatawan yang banyak 

sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar 

d) Belum optimalnya usaha pengembangan kawasan pasca tambang 

e) Pengembangan kawasan dengan pengelolaan yang baik akan 

melestarikan kawasan 
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f) Keindahan dan suasana alami kawasan tersebut perlu dimanfaatkan 

dan dieksplorasi 

g) Lainnya………………………………………………. 

12. Area apa yang Anda inginkan ada di kawasan agrowisata pasca 

tambang PT. PMS? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a) Area melihat pemandangan 

b) Area bersantai 

c) Area belajar 

d) Area memancing 

e) Area berkumpul 

f) Area bersepeda 

g) Area jalan-jalan 

h) Area olahraga 

i) Area bermain 

j) Area outbond 

k) Area berkemah 

l) Lainnya………………………………………………. 

13. Aktivitas apa saja yang ingin Anda lakukan di dalam kawasan 

agrowisata? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a) Menanam 

b) Memetik 

c) Memancing  

d) Lainnya………………………………………………. 

14. Fasilitas yang diharapkan ada pada kawasan agrowisata : (jawaban 

boleh lebih dari satu) 

a) Pos keamanan dan informasi 

b) Pos penitipan barang 

c) WC umum 

d) Musholla 

e) Kantin 

f) Lampu 
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g) Tempat duduk 

h) Jembatan 

i) Deck pemancingan 

j) Gazebo 

k) Lapangan 

l) Jalur sepeda 

m)  Pos penyewaan sepeda 

n) Outbond 

o) Toko souvenir 

p) Restaurant 

q) Sarana penelitian  

r) Pasar mini 

s) Museum tambang 

t) Lainnya………………………………………………. 

15. Jika pembuatan fasilitas-fasilitas dan pengembangan area tersebut 

dilakukan untuk pengembangan kawasan agrowisata, apakah Anda 

bersedia membayar biaya masuk 

a) Ya b) Tidak 

16. Adakah upacara adat/keagamaan yang dilakukan berhubungan 

dengan perkebunan? 

a) Ada  b) Tidak ada 

Jika ada, apa saja? (sebutkan)…………………………………….  

17. Adakah organisasi adat/budaya suku Mekongga yang melestarikan 

budaya Mekongga setempat? 

a) Ada  b) Tidak ada 

18. Adakah kearifan lokal setempat dalam berkebun? 

a) Ada  b) Tidak ada 

Jika ada, Bagaimana?................................................................... 

19. Apakah dalam aktivitas memulai tanam, pengairan, mulai menebar 

benih, ditentukan adat?  

a) Ya b) Tidak 
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Jika Ya, Bagaimana?..................................................................... 

20. Adakah benda yang mencerminkan kearifan lokal dan budaya suku 

Mekongga setempat? 

a) Ada  b) Tidak ada 

Jika ada, apa saja? (sebutkan)…………………………………….  

 

Harapan Anda terhadap pengemabngan kawasan agrowisata di lahan 

pasca tambang PT. PMS : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………… 

 

 

Terimakasih atas kesediaan dan waktu yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari luangkan untuk mengisi 

kuesioner ini, semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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Lampiran 2 Dokumentasi area penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37 Rencana lokasi agrowisata 
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Lampiran 3 Gambar topografi sebelum dilakukan perencanaan lanskap agro eduwisata 
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Lampiran 4 Gambar topografi sesudah dilakukan perencanaan lanskap agro eduwisata 
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Lampiran 5 Kriteria penilaian sifat kimia tanah 

(staf pusat penelitian tanah, 1983) 

 

 

 

 

 

Gambar 38 kriteria penilaian sifat-sifat kimia tanah 
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Lampiran 6 Petunjuk teknis evaluasi lahan 

Gambar 39 teknis evaluasi Lahan komoditas rambutan 
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Gambar 40 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman durian 
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Gambar 41 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman mangga 
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Gambar 42 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman belimbing 
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Gambar 43 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman pisang 
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Gambar 44 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman cengkeh 
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Gambar 45 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman kemiri 
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Gambar 46 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman petai 
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Gambar 47 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman sengon 
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Gambar 48 Kriteria kesesuaia lahan untuk tanaman akasia 


